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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Investasi merupakan faktor penting dalam fungsi keuangan perusahaan. Investasi pasar saham memberikan earning yang lebih tinggi dibandingkan dengan menyimpang uang di bank dalam bentuk deposito yang rata-rata hanya memberikan earning 6% pertahun (Rahma, dkk. 2014). Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat menjadikan suatu perusahaan menampilkan performa terbaik yang akan berdampak terhadap kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya dan mempermudah perusahaan dalam memperoleh dana atau tambahan modal dengan menjual sahamnya kepada masyarakat melalui pasar modal. Kehadiran pasar modal bagi para investor selain merupakan wadah yang dapat dimanfaatkan untuk menginvestasikan dananya juga dapat memberikan kesempatan untuk mengoptimalkan keuntungan investasi menjadi semakin besar. Pasar modal merupakan pasar dimana terjadi transaksi jual beli aktiva keuangan berupa surat-surat berharga pendapatan tetap dan saham-sahamuntuk investasi jangka panjang (Jogiyanto, 2014: 43). Informasi mengenai investasi saham yang dilakukan oleh investor maupun emiten dapat dilihat dari analisis laporan keuangan suatu perusahaan. Salah satu rasio yang banyak digunakan oleh investor dalam menganalisis nilai saham untuk pengambilan keputusan investasi saham adalah Price earning ratio (Kasmir, 2014: 30).

 Price earning ratio mencerminkan seberapa besar seorang investor bersedia membayar harga sebuah saham untuk memperoleh pendapatan setelah pajak. Saham dengan Price earning ratio yang tinggi memberikan indikasi bahwa prospek ke depannya saham terbuka baik dan akan tercerminkan pada tingginya harga saham (Fahmi, 2014:49).

Price earning ratio digunakan untuk menentukan apakah investasi yang dilakukan menguntungkan atau merugikan, dengan cara membandingkan antara harga per lembar saham dengan laba bersih per sahamnya. Besarnya Price earning ratio akan berubah-ubah mengikuti perubahan harga di pasar dan proyeksi laba bersih perseroan, jika harga naik proyeksi laba tetapp, maka Price earning ratio  akan naik, sebaliknya jika proyeksi laba naik, harga dipasar tidak bergerak maka Price earning ratio  akan turun (Sudana, 2015: 37).

Peenelitian-penelitian mengenai Price earning ratio  dilakukan untuk menentukan apakah investasi modal yang dilakukannya menguntungkan atau merugikan. Price earning ratio  mempunyai kelebihan antara lain karena kemudahan atau kepraktisan, serta adanya standar yang memudahkan pemodal untuk melakukan perbandingan penilaian terhadap perusahaan lain pada industri yang sama. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek, dengan semakin meningkatkan likuiditas perusahaan ada kemungkinan akan meningkatkan permintaan harga saham perusahaan yang diakibatkan dari meningkatnya permintaan saham oleh investor, sehingga akan mempengaruhi Price earning ratio.

Penelitian ini digunakan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi Price earning ratio  sebagai bahan pertimbangan bagi investor yang akan berinvestasi di suatu perusahaan, adapun beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi Price earning ratio, seperti current ratio, debt to equity rati, dan total asset turnover. Beberapa faktor lain juga dapat memprediksi variabilitas dari Price earning ratio yang dapat diukur dengan rasio-rasio keuangan tahunan perusahaan. Rasio tersebut memberikan gambaran kondisi perusahaan melalui beberapa sudut pandangperusahaan yang meliputi likuiditas, laverage, dan aktivitas.
Investasi saham yang dibiayai dana internal perusahaan dipengaruhi oleh likuiditas. Kondisi likuiditas dapat ditunjukkan oleh nilai arus kas yaitu laba ditahan yang digunakan untuk membiayai investasi perusahaan (Hery, 2015:167). Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan mendanai operasional perusahaan dan melunasi kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio (CR) adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo (Fahmi, 2014: 75). Current ratio diperoleh dengan menghitung total aktiva lancar dibagi dengan kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek, dengan semakin meningkatnya current ratio perusahaan ada kemungkinan akan meningkatkan harga saham perusahaan tersebut yang akan mempengaruhi Price earning ratio. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara current ratio terhadap Price earning ratio (Hery, 2015: 167).
Rasio laverage merupakan kemampuan mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. Penggunaan hutang yang terlalub tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme laverage (hutang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat hutang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban hutang tersebut (Fahmi, 2014: 81). Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, yang ditunjukkan oleh berapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. Rasio ini digunakan untuk mengetahui berapa bagian dari setiap modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang perusahaan atau untuk menilai banyaknya hutang yang dipergunakan oleh perusahaan. Pada umumnya makin besar angka DER suatu perusahaan maka manajemennya harus makin kerja keras untuk menjaga arus kas perusahaan. Resiko yang makin tinggi diharapkan memberikan laba yang juga lebih tinggi. Hal ini bagi investor saham fundamental diperhitungkan sebagai pertimbangan saat membeli atau menjual saham. Dengan tingkat resiko yang makin tinggi maka investor fundamental akan menawar makin rendah harga sahannya. Sebaliknya makin rendah angka DER suatu perusahaan investor fundamental akan menghargai makin tinggi karena tingkat resikonya yang lebih rendah. Investor akan lebih berani membeli saham dengan harga lebih tinggi dengan catatan semua kondisi sama.
Rasio aktivitas merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal. Total Asset Turnover (TATO) disebut juga dengan perputaran total asset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan asset yang dimiliki oelh perusahaan terjadi perputaran secara efektif (Fahmi:2014: 81).
PT. Suparma, Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi kertas di Indonesia. Perusahaan ini pertama kali didirikan sejak tahun 1976 dengan pabrik yang di bangun diatas sebidang tanah seluas lima hektar di kawasan Surabaya, Jawa Timur. Pada awalnya perusahaan ini hanya memperkerjakan 100 orang karyawan. Produksi pertama perusahaan mulai diluncurkan sejak tahun 1978 dengan bantuan mesin yang mampu memproduksi 7.000 ton kertas per tahun. Perusahaan ini mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan. Berawal dari permintaan kertas dalam negeri yang semakin meningkat, perusahaan kemudian  mempunyai rencana untuk melakukan ekspansi sejak tahun 1984. Pada tahun tersebut perusahaan terus menambah setidaknya dua unit mesin kertas dengan total kapasitas produksi sebesar 99.000 ton kertas tiap tahun.

Selain itu seiring dengan era globalisasi, perusahaan juga mulai mempunyai rencana untuk “go public”. Rencana ini kemuadian dapat terealisasikan dengan langkah besar yang diambil perusahaan dengan mencatatkan saham perusahaan di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sejak tahun 1994. Hingga saat ini PT Suparma Tbk masih terus beroperasi dengan bantuan pabrik yang berdiri di atas tanah seluas 21 hektar. Dengan motto “Continues Improvement”, PT Suparma Tbk akan terus melayani permintaan yang datang dari pasar domestik dan internasional dengan menyuguhkan produk-produk berkualitas tinggi dan layanan yang terbaik untuk kepuasan pelanggan. Selain PT Suparma Tbk juga salah satu perusahaan yang menerapkan teknologi ramah lingkungan yang akan terus dilakukan dalam upaya menjaga lingkungan. Beberapa produk buatan perusahaan ini meliputi Coated Duplex Board, Uncoated Duplex Board, kertas tulis dan print, Samson Kraft Paper, Wrapping Kraft, Ribbed Kraft, Laminating Sandwich, Newsprint, PE Laminating Kraft, Manifold Paper, Hand Towel, Kertas Tissu, dan beberapa varian produk lainnya.
Berdasarkan tinjauan teoritik dan empirik sebelumnya maka penelitian yang mengenai pengaruh current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover terhadap kebijakan deviden semakin menarik untuk diteliti. Terjadinya pertumbuhan sektor industri manufaktur yang fluktuatif di Indonesia pada setiap tahunnya. Karena pertumbuhan sektor industri yang maju atau meningkat di Indonesia dapat mempengaruhi finansial di Indonesia agar lebih unggul dalam persaingan. Oleh karena itu judul dalam penelitian adalah “Pengaruh Current Ratio (CR), Debt To Equity  Ratio (DER), dan Total asset Turnover (TATO) Terhadap  Price  Earning Ratio  Pada Perusahaan PT. Suparma, Tbk”.
1.2 
RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah rasio keuangan yang terdiri dari variabel Current Ratio, variabel Debt to Equity Ratio, dan variabel Total asset Turnover berpengaruh  secara simultan  terhadap Price Earning Ratio pada PT. Suparma, Tbk  yang terdaftar di BEI Tahun 2013-2017 ?
2. Apakah rasio keuangan yang terdiri dari variabel Current Ratio, variabel Debt to Equity Ratio, dan variabel Total asset Turnover berpengaruh secara parsial terhadap Price earning ratio pada Perusahaan PT. Suparma, Tbk yang terdaftar di BEI Tahun 2013-2017 ?
3. Manakah diantara variabel Current Ratio, variabel Debt to Equity Ratio, dan variabel Total asset Turn Over yang berpengaruh dominan terhadap Price earning ratio pada Perusahaan PT. Suparma Tbk yang terdaftar di BEI Tahun 2013-2017 ?
1.3 TUJUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai berikut :

1. Untuk  mengetahui pengaruh secara simultan variabel Current Ratio, variabel Debt to Equity Ratio, dan variabel Total Asset Turnover terhadap Price earning ratio pada Perusahaan PT. Suparma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017
2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel Current Ratio, variabel Debt to Equity Ratio, dan variabel Total Asset Turnover  terhadap Price earning ratio pada Perusahaan PT. Suparma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017
3. Untuk mengetahui manakah diantara variabel Current Ratio, variabel Debt to Equity Ratio, dan variabel Total Asset Turnover yang berpengaruh dominan terhadap Price earning ratio pada Perusahaan PT. Suparma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017
1.4 MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak di antara lain :
a. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penimbangan untuk mengambil keputusan investasi yang dilakukan para pemegang saham di perusahaan manufaktur PT Suparma Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Bagi Perusahaan

Penelitian diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan investasi dan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak manajemen dalam upaya meningkatkan laba perusahaan

c. Bagi Pembaca

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk mendapat informasi dan dapat dijadikan bahan referensi bagi yang membutuhkan dan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain.
1.5 SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI
Sistematika yang digunakan dalam penyusunan skripsi adalah :
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Penelitian ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang mengungkapkan tentang fakta, perumusan masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan skripsi.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan membahas penelitian terdahulu, landasan teori tentang rasio likuiditas, rasio laverage, dan rasio aktivitas.
BAB III
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi uraian mengenai definisi operasional dan pengukuran variabel penelitian yaitu dividen sebagai variabel terikat dan variabel current ratio, variabel debt to equity ratio, dan variabel total asset turnover sebagai variabel bebas, teknik penentuan populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, lokasi dan waktu penelitian, prosedur pengambilan data, pengujian data, serta teknik analisis data dan uji hipotesis.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan deskripsi obyek penelitian, data dan deskripsi hasil penelitian, analisis hasil penelitian, pengujian hipotesis.
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang merupakan hasil akhir dari analisis data, keberhasilan penelitian dan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
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